BAB Il
LANDASAN TEORI TENTANG MOTIVASI SANTRI
DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN

A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latitfmoverg’ yang berarti
“menggerakkan” yaitu suatu kondisi yang menyebald#tan menimbulkan
perilaku tertentu yang member arah dan ketahafpemsistence)pada
tingkah laku tersebuit.

Arthur S.Reber dan Emily mengatakan bahwa moti{rastivation)
merupakan sebuah pemberi energi perifakistiah motivasi dapat
definisikan sebagai keadaan internal individu yamglahirkan kekuatan,
kegairahan, dinamika dan tingkah laku pada tujéaau dalam pengertian
lain, motivasi merupakan istilah yang digunakaruknhenunjuk sejumlah
dorongan, keinginan, kebutuhan dan kekudtarMc. Clelland
mendefinisikan motivasi sebagai :

“The redintegration by a cue of a change in an &ffecsituation”.
Dalam konteks iniredintegration membulatkan kembali proses psikologi
dalam kesadaran sebagai akibat adanya rangsanganpsuistiwa di dalam
lingkungannya.Cue merupakan penyebab tergugahnya afeksi dalam diri
individu. Affective situation(disebut juga affective situation), asumsi
Mc.Clelland bahwa setiap orang memiliki situasikafeyang merupakan

dasar semua situasi matif.

! Prasetya Irawan dkk,Teori Belajar, Motivasi dan Ketrampilan Mengajar
(Jakarta:PAU-PPAI, 1996), him. 42.
2 Arthur S.Reber dan Emily S.Rebdtamus Psikologi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2010), him. 596
ijaaIi, Psikologi Pendidikan(Jakarta:PT Bumi Aksara,2008), Cet. II, him. 107.
Ibid
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Sedangkan motivasi menurut S.Nasution dalam bukmaRalis
adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehinggak itu mau
melakukan apa yang dapat dilakukannya.

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat mengekan bahwa
motivasi adalah daya (kekuatan) yang mendorongosmsg (baik dari
dalam ataupun dari luar) melakukan sesuatu untukcapai tujuan yang
diinginkan.

2. Jenis Motivasi Dan faktor Penyebab Munculnya Motivai
Dorongan atau motivasi memiliki makna yang sangagab dalam
belajar. Apabila terdapat motivasi yang kuat urmdéncapai tujuan tertentu
dan kondisi memungkinkan, orang akan berusaha seknaga untuk
mempelajari cara-cara yang tepat untuk mencapaiarnujtersebtf.
Menghafal Al-Quran pun banyak ditentukan oleh mas$i, makin tepat
motivasi yang diberikan akan semakin berhasil péadman tersebut.
Karena motivasi menentukan intensitas usaha sespa@am menghafal
al-Quran. Dengan kata lain seseorang yang tidaknpugyai motivasi
dalam menghafal al-Qur’an, tidak mungkin melakulédtfitas al-Qur'an
dengan baik.
a. Jenis Motivasi
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah penghargaan internal yang
dirasakan seseorang jika mengerjakan tlga#sau perbuatan
individu yang benar-benar didasari oleh suatu dgmar(motif) yang
tidak dipengaruhi dari lingkung&nApabila seseorang memiliki
motivasi tersebut dalam dirinya maka ia akan saélan melakukan
suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi daar dirinya.

® Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama IslarJakarta: Kalam Mulia, 2005) Cet.
IV, him. 117.

® Muhammad Utsman Najati‘Al-Quran Wa Ilm Nafsi”, terj. Amirussodiq dkk,
Psikologi Qur’ani ,(Surakarta: Aulia Press, Solo, 2008), him.198.

" M. Ghufron dan Rini Risnawati Jeori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), him.84.

8 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT bumi Aksara, 2008),
Cet.IV, him 33
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Dalam menghafal al-Quran, motivasi intrinsic sanggerlukan
terutama untuk mendisiplinkan dirinya dalam menghataupun
mengulang hafalannya sendiri.

Jadi seseorang yang tidak memiliki motivasi iniknsulit
sekali melakukan aktivitas belajar terus-menerusiea seseorang
yang memiliki motivasi tersebut selalu ingin majalain belajar.
Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yapgsitif, bahwa
materi yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan lderguna Kini
dan dimasa yang akan datandgegitu pula motivasi pada diri
seseorang yang menghafal al-Quran, untuk menjagfalamnya
yang akan dibutuhkan dan berguna kini maupun dimasg dating.
Diantara hal-hal yang termasuk motivasi intrinsdalah alas an,
minat, kemauan, perhatian, sikap.

a) Alasan
Alasan adalah yang menjadi pendorong (untuk beyblat
Alasan juga berarti kondisi psikologis yang mendgraintuk
melakukan suatu pekerjaan. Jadi Alasan dalam mégh&
Quran adalah kondisi psikologis seseorang yang domg
untuk melakukan aktivitas menghafal. Seorang saakan
berhasil dalam menghafal al-Quran apabila di dakdinnya
terdapat alasan positif atau dorongan kuat untukgmafal.
b) Minat Atau Kemauan
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatata p
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuviimmat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungara atta
sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kual atekat
hubungan tersebut, semakin basar minathydinat merupakan

kecenderungan jiwa seseorang terhadap suatu hadnekaa

® Syaiful Bahri DjamarahPsikologi belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.150.

% Tim Penyusun kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet.lll, him.27.

1 Djaali, op.cit, him. 654.
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merasa mempunyai kepentingan (hubungan) dengaersabut.
Begitu pula dengan menghafal al-Qur’an, tidak dbarhasil jika
tidak disertai dengan minat.

Hadist Nabi:

\ [ ) ~ P o, "_‘, @ 0 ° 2 -
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“Diriwayatkan dari Umar ibnu Khaththab bahwa Ra#ialu
bersabda, “Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergan
niatnya”(HR Bukhari ¥

Niat dalam hadist di atas tidak bisa disamakan aeng
motivasi dalam kajian psikologi. Niat adalah bagiamni perilaku
atau permulaan dari perilaku. Sedangkan motivasalahdd
kebutuhan yang muncul sebagai bentuk implikasi ddanya
niat, yang lalu menuntut pemikiran atas suatu pa&er dan
merealisasikanny#.

Dengan adanya niat maka motivasi dalam
menghafalkan al-Qur'an akan terbentuk, karena iatlah
tertanam dalam hati dan jiwa santri. Jika minatadia pada diri
santri kemungkinan basar dalam proses menghaf@ugin
akan berhasil. Akan tetapi sebaliknya jika minat tidak ada
dalam diri peserta didik kemungkinan keberhasilaslar
menghafal al-Qur'an sangat kecil. Karena dalam rhafay al-
Qur'an diperlukan minat yang besar untuk mencagaah yang
diinginkan.

c) Perhatian

Perhatian merupakan hal terpenting di dalam meaghaf

al-Qur'an. Akan berhasil atau tidaknya proses mafaih

2Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Matan al-Bukhari, (Libanon : Darul
Fikr, t.th) Juz.4., him. 158.
B Muhammad Ustman Najatp.cit.,him.654
14. ,, .
Ibid.
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perhatian akan turut menentukan. Disamping fachor iang
mempengaruhinya.

Menurut Sumadi suryabrata perhatian adalah “peransat
psikis tertuju pada suatu objek’ Berdasar pengertian tersebut
bahwa perhatian adalah pemusatan suatu aktivites yiang
disertai kesadaran dan perasaan tertarik pada sbpgk, berarti
dalam setiap melakukan usaha diperlukan adanyatweemhagar
usaha tersebut dapat berjalan dengan baik.

d) Sikap
Sikap adalah suatu kesiapan mental atau emosiateind

beberapa jenis tindakan pada situasi yang t8&ikap belajar ikut
menentukan intensitas kegiatan belajar. Sikap delagng positif
akan menimbulkan intensitas kegiatan yang lebigiidisbanding
dengan sikap belajar yang negatif. Peranan sik&arbsaja ikut
menentukan apa yang dilihat seseorang, bagaimana ia
melihatnya’

Sikap akan membawa pengaruh yang penting terhadap d
seseorang sebagai penyebab atau hasil dari kelaRikap belajar
yang positif berwujud adanya ketertarikan diri sardalam
menghafalkan al-Qur'an. Sikap belajar negative mjitkkan
dengan malasnya dalam menghafal dan mengulangahafa.
Sikap merupakan kemampuan internal yang berpeiali salam
mengambil tindakan, terlebih jika terdapat kesemapatintuk
bertindak. Orang yang memiliki sikap ikhlas mampuatuk
memilih secara tegas diantara beberapa kemungkiyeamgy

akhirnya akan mencapai keberhasilan.

!> Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta :Rajawali Pers, 2010), him.14.
'8 Djaali, op.cit.,him. 114.
YIbid., him 116.
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2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik pada dasarnya merupakan tingleddo

yang digerakkan oleh kekuatan eksternal indivfduMotivasi
ekstrinsik merupakan daya penggerak yang dapat mimta
kekuatan dalam menghafal al-Qur'an, sehingga tujuamng
diinginkan dapat tercapai. Motivasi ekstrinsik mati :

a) Orang tua

Keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan
utama. Dalam keluarga dimana anak akan di asuldidasarkan
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkgaerbgya.
Tingkat pendidikan orang tua juga besar pengaruhegzadap
perkembangan rohaniah anak terutama kepribadiaketaajuan
pendidikan®’

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan orangtua yang
tahu tentang pendidikan agama dapat member pendpasdr
terhadap anaknya dalam bidang tersebut seperti srédamb
arahan untuk mempelajari ten tang al-Qur'an ataygandidikan
sesuai dengan keinginan orangtua.

b) Guru

Guru memiliki peranan yang sangat unik dan sangat
komplek di dalam proses belajar-mengajar, dalamgaetarkan
siswa kepada taraf yang dicita-citakan. Oleh karémasetiap
rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dasnaikan
semata-mata demi kepentingan peserta didik, sedeagan
profesi dan tanggungjawabn$fa.Guru dalam melaksanakan
pembelajaran tidak hanya di sekolah formal, tetipat juga di

masjid, rumah ataupun pondok pesantren.

'8 M.Ghufron dan Rini Risnawatipc.cit

19 M.Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.130.

% sardiman A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: CV Rajawali,
1992), Cet.IV him.123.
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Dalam hal ini seorang santri termotivasi untuk
menghafalkan al-Qur'an dapat ditopang oleh araham d
bimbingan seorang guru sebagai motivator.

c) Teman atau sahabat

Teman merupakan partner dalam belajar. Keberadaanny
sangat diperlukan menumbuh dan membangkitkan nsbtiva
Seperti melalui kompetisi yang sehat dan baik, sef@ngan
atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivatuk
mendorong belajar siswa. Baik persaingan individatupun
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar sfdwa.

Terkadang seorang anak lebih termotivasi untuk
melakukan suatu kegiatan seperti menghafalkan gk@uarena
meniru ataupun menginginkan seperti apa yang diaku
temannya.

d) Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak.
Mereka juga termasuk teman-teman diluar sekolakarmping
itu kondisi orang-orang desa atau kota tempatnggal juga
turut mempengaruhi perkembangan jiwaf¥ya.

Anak-anak yang tumbuh berkembang didaerah
masyarakat yang kental akan agamanya dapat mempbnga
pola pikir seorang anak untuk menghafalkan al-Quisasuai
dengan lingkungan masyarakatnya.

Semua perbedaan sikap dan pola pikir pada anak
merupakan salah satu akibat pengaruh dari lingkunga
masyarakat dimana mereka tinggal.

b. Penyebab Munculnya Motivasi
Sebuah motivasi merupakan suatu kondisi yang tarkedari

berbagai tenaga pendorong yang berupa desakarf, kefitutuhan dan

“Lbid., him. 92.
2 M. Dalyono,Op.cit, him. 131.
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keinginan. Untuk menyederhanakan pembahasan keenggaim tenaga
pendorong tersebut akan disebut dengan satu istda umum yaitu
motif.?3

Kebutuhan atau motif adalah satu definisi kenigaaayyang
menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam diri usian baik
disebabkan oleh cacat materi ataupun non nfateKebutuhan
menyebabkan adanya dorongan dalam diri seseorang orelakukan
sesuatu menuju ke arah tercapainya suatu tujuatikaKeeseorang
memiliki kebutuhan dan dorongan kuat untuk mencapaitu tujuan,
maka keberhasilan mencapai tujuan yang dapat mdmouas
kebutuhannya.

Dalam hal menghafalkan al-Qur'an, Para santri meggap
bahwa menghafalkan al-Quran merupakan suatu kbbhotuuntuk
dirinya sendiri. Kebutuhan tersebut dapat berasal dning-iming
pahala bagi orang yang menghafalkan al-Qur’an,rdengharap rahmat
Allah. Hingga mereka termotivasi untuk menunaikabadah
menghafalkan al-Quran. Sesuai dengan permasalai@ivasi santri
dalam menghafalkan al-Qur'an. Berikut akan dipagarknotif yang
berkaitan dengan hal tersebut:

1) Motif Prestasi

Motif berprestasi(need of achievementjaitu motif yang
berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang dalam
mencapai prestasi yang tertinggi. Motif berprestasi dalam
menghafalkan al-Quran dapat berbentuk melalui jaelalalam
lingkungannya. Misalnya, lingkungan keluarga, ttguorang tua
atau lingkungan kultur tempat seseorang dibesarkarmgkungan
tersebut dijadikan sebagai acuan bagi seorang i saatiam

menghafal al-Qur'an ataupun dalam belajar lain.

%3 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologis Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), Cet.V ,him.64.

24 Muhammad Utsman Najatp.cit, him. 655.

% Nana Syaodih Sukmadinate.cit.,him.70.
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2) Motif Penghargaan(Motif harga diri)

Motif harga diri yaitu motif untuk mendapat pengeamna
Pengakuan, penghargaan dan penghormatan dari laiaff§Dalam
masa pendidikannya individu mendapatkan penghardadnorang
lain dan diterima dalam lingkungannya. Kebutuhanakan harga
diri memotivasi seseorang untuk bisa bersaing delakukan segala
sesuatu dengan professional.

Kaitan dengan menghafal al-Quran, akan sangat [ieak
seseorang santri melakukan hal tersebut untuk nreteperidho
Allah meskipun disisi lain juga berimplikasi pad&nghargaan,
pujian, penghormatan atas dirinya terhadap sesama.

3) Motif Aktualisasi Diri

Dalam hierarki Maslow, kebutuhan ini ditempatkarinma
atas dan berkaitan dengan keinginan pemenuharKeiika semua
kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang ingircapan secara
penuh potensinydPotensi yang dimiliki seseorang perlu
diaktualisasikan dalam berbagai bentuk sifat, kepuan dan
kecakapan nyata. Melalui berbagai upaya belajar prgalaman
individu berusaha mengaktualisasikan semua poyansj dimiliki?®

Sejak lahir manusia memiliki potensi, yang dapat
diaktualisasikan pada lingkungan yang kondusif. eBepseorang
anak yang dari kecil memiliki potensi yang unggalain membaca
al-Quran dan ingin mengembangkan kemampuan daakkean
yang secara nyata dimiliki dengan menghafalkan walg@ bahkan

dapat termotivasi untuk mempelajari al-Qur'an ptdaf yang lebih
tinggi.

*®|pid., him. 68.
2" Hamzah B.Unoop.cit.,him. 42.
%8 Nana Syaodih Sukmadinatac.cit.
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Indikator Motivasi
Motivasi belajar adalah daya penggerak dari daladividu
untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambalggiahuan dan
ketrampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbubreka ada
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesyanhg
mendorong serta mengarahkan minat belajar siswiaggsh sungguh-
sungguh belajar dan bermotivasi untuk mencapaitgsiesMotivasi
belajar bisa tumbuh karena faktor intrinsik atakitda dari dalam diri
manusia yang disebabkan oleh dorongan atau kebutldedajar,
harapan dan cita-cita. Faktor ekstrinsik juga mergpeuhi dalam
motivasi belajar. Faktor tersebut dapat berupa yalgrenghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan laelggng menarik.
Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan yaegasal
dari dalam dan dari luar diri siswa yang sedangajael untuk
mengadakan perubahan pada tingkah laku pada umuanyleeinginan
untuk belajar lebih semangat lagi. Indikator maivlelajar siswa
adalah sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalaajdre
b. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalarjabela
c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar
e. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar ybatk
Menurut Martin Handoko untuk mengetahui kekuatdajbe
siswa, dapat di lihat dari beberapa indikator sablgrikut:
a. Kuatnya kemauan untuk berbuat
b. Jumlah waktu yang di sediakan untuk belajar
c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas lain
d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas
Sedangkan menurut Sardiman A.M. indikator motivetajar yaitu:
a. Tekun menghadapi tugas

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
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c. Lebih senang bekerja mandiri
d. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
e. Dapat mempertahankan pendapatnya

Apabila seseorang memiliki indikator tersebut berar
seseorang itu memiliki motivasi yang tinggi. Kegratbelajar akan
berhasil baik kalau siswa tekun mengerjakan tugast dalam
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secattainsamta yang
belajar dengan baik tidak akan terjebak pada seyaaig rutinitas.

Begitu pula motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’
santri yang memiliki indikator seperti : kuatnya nmk@uan untuk
menghafal, tekuriistigomah)dalam menghafal, ulet dalam menghadapi
hambatan, kerelaan meninggalkan tugas yang tidaidok@ng dalam

menghafal, ketekunan dalam mengulémgmuraja’ah hafalanny&’

4. Fungsi Motivasi

Menurut Sardiman A.M, fungsi motivasi meliputi :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai paggatau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini pakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag y@mdak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah k#gmatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tufleargan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagiarnujtersebut.
Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengapdradapat lulus,
tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidakakoébn kegiatan
selain belajar dan tidak akan menghabiskan waktumgak bermain

kartu atau membaca komik, sebab ia tidak seragjatetujuan.

* http : //teori pembelajaran. blogspot. com / 2008/ 09/ meningkatkan- motivasi —

belajar.html 23 Juni pukul 13.30
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Disamping itu, motivasi dapat berfungsi sebagaidpeong usaha

dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sseta karena adanya

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belaj@ramenunjukkan hasil

yang baik®°

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata motivesiiliki

dua fungsi :

1)

2)

Mengarahkan dlirectional function)

Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan nketkbn
atau menjauhkan individu dari sasaran yang akaapdic Apabila
sesuatu sasaran atau tujuan merupakan sesuatudiyagokan oleh
individu, maka motivasi berperan mendekatkan dda $asaran tidak
diinginkan oleh individu maka motivasi berperan paehi sasaran.
Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang clkbkagplek, maka
motivasi dapat berperan mendekatkan sekaligusaukkan sasaran.
Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatafscijvating and energizing
function

Motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan ataunimgkatkan
kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tlEknotif atau
motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tgladgguh-sungguh,
tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan raembhasil.
Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat,ansdan dilakukan
dengan sungguh-sungguh, terarah, dan penuh semasgaingga
kemungkinan akan keberhasilannya lebih b&sar.

Dari beberapa fungsi yang telah dipaparkan digsulis dapat
menyimpulkan bahwa motivasi dapat mendorong, memgan,
mengaktifkan, atau meningkatkan kegiatan bagi ®santang

menghafalkan al-Qur’an untuk mencapai tujuannya.

% sardiman A.Mop.cit., him.85.
31 Nana Syaodih Sukmadinatp.cit.,him. 62-63.
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B. Santri
1. Pengertian Santri
Asal-usul kata santri dalam pandangan NurcholigljMadapat
dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yaeggatakan bahwa
“santri” berasal dari perkataan “sastri” sebualalddri bahasa sansekerta
yang artinya “melek huruf’. Pendapat ini menurutréholis Madijid
agaknya didasarkan atas kaum santri adalah k&aary bagi orang jawa
yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kiedulisan dengan
bahasa arab. Kedua pendapat yang mengatakan barkeataan santri
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa dari katatriktaberarti
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kergana itu pergi
menetap?
Menurut Amien Haedari mengatakan bahwa santri hdaiswa
atau murid yang belajar di pesantrén.
2. Karakteristik santri
Pada umumnya santri terbagi dalam dua kategou:yait
a. Kategori santri mukim
Yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yanghjaan
menetap di pesantren. Santri mukim yang paling ldemamenetap di
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggaht{$ senior) di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelotap®ndiri yang
memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan pesasé¢hari-
hari. Santri senior juga memikul tanggungjawab nagargsantri-santri
yunior tentang kitab dasar dan menengah.
b. Kategori santri kalong
Yaitu para santri atau siswa yang berasal dari-desa sekitar
pesantren. Mereka bolak-balikglajo) dari rumahnya sendiri. Para
santri kalong berangkat ke pesantren ketika adastugelajar dan

aktivitas belajar lainnya.

%2 Yasmadj Modernisasi Pesantren(Ciputat: Quantum Teaching, 2005), him.61-62
%3 HM.Amin Haedari dkkMasa Depan Pesantre(Jakarta: IRD Press, 2004), him.35.
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Apabila di pesantren memiliki lebih banyak santrukim
daripada santri kalong, maka pesantren tersebufaladaesantren
besar. Sebaliknya pesantren kecil memiliki lebihylag santri kalong
daripada santri mukim.

Seorang santri lebih memilih menetap di suatu pesan
karena tiga alasan yaitu : berkeinginan mempel&jdab-kitab lain
yang membahas islam secara mendalam langsung dildamwéingan
seorang santri yang memimpin pesantren tersebutkeibginan
memperoleh pengalaman kehidupan pesantren ladakndbidang
pengajaran, keorganisasian, maupun hubungan depgaantren-
pesantren lain ;berkeinginan memusatkan perhatiah di pesantren
tanpa harus disibukkan dengan kewajiban seharidhanmah®*

Sedangkan santri yang dimaksud oleh penulis datmelpian
ini adalah santri yang mukim dan menghafalkan af&udi Pondok
pesantren Tahafudzul Qur'an Purwoyoso Ngaliyan SangaTahun
2011.

C. Menghafal Al-Quran
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Quran adalah membaca berulang-ulaehirgyga
menghafal dari satu ayat ke ayat berikutnya, du surat kesurat lainnya
dan begitu seterusnya sehingga genap tiga pulufjuz

Menurut Ahmad Salim Badwilan dalam menghafal Al-@uor
mengharuskan pembacaan yang berulang-ulang, dagugtan hafalan
membutuhkan pengulangan yang terus-men@rus.

Jadi menghafalkan Al-Qur'an adalah melafadzkan -ayat Al-
Quran tanpa melihat tulisan dan berusaha meresagp&dalam pikiran

agar selalu ingat.

* Ibid., him. 35-36

%> zaki Zamani dan M. Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu gampang, (Yogyakarta
:Mutiara Madia, 2009), him. 20-21

*® Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta : Diva Press,
2009 ), him. 20
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2. Dasar dan Tujuan Menghafal Al-Qur’an
Menghafal al-Qur'an merupakan suatu sikap dan #&svyang
mulia, dengan mengagungkan al-Quran dalam bentekjaga serta
melestarikan semua keaslian al-Qur'an baik daisdanl maupun pada
bacaan dan menghafal nya, sikap dan aktifitashats#ilakukan dengan
dasar dan tujuan sebagai berikut:
a. Dasar Menghafal Al-Qur’an
Menghafal al-Quran hukumnya adalatfardhu kifayah”.
Apabila sebagian orang melakukannya, maka guguidal dari yang
lain3®" Artinya apabila ada sejumlah orang yang menghafal&l-
Qur'an maka gugurlah kewajiban tersebut dari yamgya.
Rasulullah saw adalah seorang hafidz pertama, ipena ahli
giro’ah, dan suri tauladan orang-orang muslim. (datena Rasulullah
memberikan contoh dalam sikap beliau dengan wujedgmafalkan
al-Quran, maka menghafalkan al-Qur'an yang dilakuloleh umat
rasulullah baik sejak beliau masih hidup maupammsai sekarang,
juga merupakan sunnah yang beliau. Dan Allah mehkata Al-

Qur’an untuk dihafal sebagaimana firmannya:

o #0 O<00® OOIAICR Jn
BHO® <<ao M, A -0, w@ )3 O N7O> D@ S

GGES 0O POODOE TN E A Voem
dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran upal#gjaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? (Q-Qahar :323

b. Tujuan Menghafal Al-Qur’an
Pemeliharaan dan penghafalan al-Qur'an yang dikddaum
muslimin pada dasarnya dilatarbelakangi oleh bgaetajuan, yang
diantaranya adalah:
1) Agar tidak terjadi pergantian atau pengubahan pa&daur'an baik
dari redaksinya (yaitu ayat-ayat dan suratnya) maupada

% bid., him.23.
% Departemen Agama RWAI-Quran dan Terjemahnya(Jakarta :Depag RI, 1995),

him.881.
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bacaannya. Sehingga al-Qur’an tetap terjamin degegtla isinya
sebagaimana ketika diturunkan Allah dan diajarkeh casulullah
kepada umatnya.

2) Agar dalam pembacaan al-Quran yang diikuti daracibkaum
muslimin tetap satu arahan yang jelas sesuai Stagddu
mengikuti giraat mutawatir*® Yaitu mereka yang telah menerima
periwayatan yang jelas dan lengkap yang termasldmdgiraah
sab’ah.

3) Agar kaum muslimin yang sedang menghafal Al-Quggau yang
telah hafidz (penghafal Al-Qur'an) berakhlak dengan akhlak al-
Qur'an, seperti halnya nabi Muhammad $3w.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Quran
Terdapat beberapa hal yang dapat membantu dalaghai@l al-
Qur’an yaitu:
a) Pena
Pena merupakan alat yang dapat membantu hafalandggoat
dipergunakan untuk mencatat dan member tanda padeagat atau
kalimat-kalimat yang memiliki kemiripan atau kesamaantara yang
satu dengan yang lainnyal-ayaat al-mutasybihat)
b) Simaan
Simaanyang dimaksud disini adalah saling memperdengarkan
dan memperdengarkan bacaan antara dua orang btauJi&ka yang
lain membaca (memperdengarkan) maka yang lainnyan ak
mendengarkan dan ini bergantian seterusnya hinggiaps orang
mendapat kesempatan membaca.
c) Bahasa Arab
Bahasa arab merupakan bahasa al-Quran. Tentunya

pemahaman terhadap bahasa arab tersebut sangatanentdalam

%9 Howard M. Federsipel Popular Indonesian Literature of the Quraterj. Kajian Al-
Qur’an di Indonesia(Bandung: Mizan, 1996)him.200

4% yusuf QardhawiBerinteraksi dengan Al-Qurar(Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him.203.
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menghafal yaitu dengan pemahaman arti ayat yaragditNamun hal
ini baru merupakan anjuran karena tidak semua ordagat
memahami semua ayat-ayat yang dibaca atau dihafal.

Usia

Kemampuan menghafal seorang manusia sangat berdgam
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. tranjadi hal yang
sering dibicarakan bagi orang yang akan menghafdudan.
Semakin tinggi usia seseorang maka akan semakiruromrerdaya
kemampuannya dalam menghafal. Sedangkan usia emgs b
penghafal al-Qur'an adalah pada usia memasukingrgakolah dasar.
Pada usia tersebut kemampuan menghafal al-Qurlih leudah.
Akan tetapi selain hal tersebut yang lebih pentiglah motivasi
seseorang dalam menghafal al-Qur’an.

Inteligensi (Kecerdasan)

Intelegensi merupakan bawaan sejak lahir dan barbeda
bagi setiap orang. Semakin tinggi tingkat kecendasaseorang
semakin mudah untuk menghafal al-Qur'an. Namundrakbut bukan
satu-satunya faktor yang mempengaruhi dalam meagh&fQur’an.
Karena dalam menghafalkan al-Qur'an juga dibutuhk@sungguhan
bagi orang yang menghafal.

Lingkungan

Sebagai manusia salah satunya adalah merupakanlukakh
sosial. Kita tidak bisa memungkiri bahwa lingkungarempunyai
peranan penting dalam pembentukan kebiasaan danb&aipn
seseorang.

Dalam hal menghafal al-Qur'an pun hal tersebut tpaienjadi
perhatian. Supaya seseorang dapat membuat lingkungenjadi
kondusif, baik untuk menghafal ataupmuraja’ahal-Qur'an®

Sedangkan beberapa penghambat dalam menghafal r&RQu

meliputi:

41 Zaki Zamani dan M.Syukromp.cit., him. 58-67.
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1) Malas, Tidak Sabar, dan Berputus asa

Malas adalah kesahan yang sering terjadi. Tiddéeterali
dalam menghafal al-Quran. Karena setiap hari hdvesgelut
dengan rutinitas yang sama, tidak aneh jika suetik& seseorang
dilanda kebosanan.

Malas juga dapat timbul dari energi positif yandak
disalurkan dengan baik. Energi tersebut adalakah atau
keinginan dalam hati. Karena tidak dikelola dendpaik izzah
tersebut menjadi sifat terburu-buru dan tidak salfeperti
seseorang yang ingin menghafal banyak ayat dengétuvyang
terlalu singkat sehingga hasilnya tidak maksimal.

2) Tidak Bisa Mengatur Waktu

Dalam sehari terdapat dua puluh empat jam yanglerl
bagi setiap orang. Kaitan dengan menghafal al-Quxieaktu yang
telah ditentukan tersebut harus optimal. Seoramglpegfal al-
Quran dituntut untuk lebih pandai mengatur waktalach
menggunakannya, baik untuk urusan dunia terlebfaldranya.
Meskipun terdapat banyak kesibukan, akan tetapg yarpenting
adalah keahliannya dalam mengatur waktu bagi haigka
Apabila hal tersebut tidak dapat dilaksanakan, gtansebut akan
melalaikan kewajibannya dalam menghafal al-Qur’an.

3) Sering Lupa

Sebagian orang penghafal al-Qur'an mengatakan bahwa
hafalan yang telah dihafal cepat hilang. Lupa datafalan bukan
sesuatu yang mengherankan. Akan tetapi yang lesihng adalah
bagaimana kita terus berusaha menjaga hafalan ggegoleh
dengan caranuraja’ah, metode yang tepat bagi masing-masing

penghafal dan mencurahkan segala kemampuan untnghaial*?

42 1bid., him. 69-72.
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4. Strategi Menghafal Al-Qur’an
Strategi atau cara menghafal al-Quran pada dasarygng
terpenting adalah adanya motivasi dan minat saetta keaktifan santri
dalam mentakrir hafalannya.
Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menrghaaur'an
yaitu :
a. Memilih waktu yang tepat dalam menghafal al-Qur'an
Memilih waktu yang tepat merupakan faktor yang sang

penting dalam mengajarkan maf&ri.Ataupun dalam menghafal al-
Qur'an. Ada beberapa waktu yang dianggap baik untekghafal al-
Quran antara lain: waktu sebelum dating isya, labtshalat subuh,
dan waktu diantara shalat maghrib dan isya. Disagptu, ada
penelitian ilmiah yang menguatkan bahwa waktu tenbari juga
merupakan konsentrasi yang paling utama, tetapigsab besar ulama
cenderung pada dua waktu pertama dan k&Hakan tetapi jika para
penghafal al-Quran memiliki banyak kesibukan, makaktu yang
tepat adalah disesuaikan dengan kondisi masingaghasinghafal.

b. Menggunakan media mutakhir dalam menghafal al-Qur'a

Menghafal al-Qur'an bukan merupakan hal yang mudah.

Sebagian orang yang sedang menghafal al-Qur'aru st dapat
menemui kebosanan. Hal tersebut dapat diantisiigggjan melakukan
variasi dalam menggunakan sarana pendidikan, gekalberupaya
terus memperbarui sarana sesuai karakteristik ‘BAghu penghafal.
Diantara sarana yang digunakan yaitu mendengaraset.kmenonton
contoh proses menghafal dengan video, atau komglhter

3 sa'd RiyadhAgar Anak Mencintai dan Hafal Al-Qurar{Bandung: Irsyadul Baitus
Salam, 2007), him.43.

4 Ahmad Salim Badwilampp.cit, him.35.

% Sa'd Riyadhpp.cit.,him.35.
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c. Menentukan Ukuran Hafalan Harian
Menghadirkan sejenis komitmen harian bagi oranggyan
menghafal al-Quran dianggap mampu mempermudah ndala
menghafal. Dalam hal ini seorang penghafal al-Qurharus
menentukan jumlah ayat yang harus dihafal setiaippya dalam satu
atau dua halamdfi. Penentuan tersebut tentu disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing. Akan tetapi hal ini hdilakukan secara
rutin hingga memperoleh tambahan setiap harinya.
d. Memperkuat hafalan yang diperoleh sebelum pindadea gaalaman
yang lain
Seseorang yang mulai menghafal al-Qur’an tidak r#egaya
berpindah pada hafalan baru sebelum memperkuathafang telah
ila lakukan sebelumnya secara sempurna. Salah shtyahg dapat
membantu memecahkan masalah ini adalah mengulafgarna
tersebut disetiap ada waktu longgar, kapanpurséperti pengulangan
hafalan diwaktu di waktu shalat wajib dan sunnabktw menunggu
shalat dll. Semua itu akan membantu memperkuatamafjang telah
dilakukan.
e. Menggunakan satu mushaf
Manusia menghafal dengan melihat sama halnya méigha
dengan mendengar. Posisi-posisi ayat dalam mustaal gergambar
dalam bentuk penghafal, sebab seringnya membacant&inhat pada
mushaf. Oleh karena itu jika seorang penghafal yaaey mengganti
mushafnya, maka hal itu bisa menyebabkan kekacaikiman.
Berpegang pada satu mushaf saja adalah satu had falik. Untuk
itu, mushaf yang paling diutamakan adalah mushafipafal yang

halaman-halamannya dimulai dan akhiri dengan ayat.

46 Ahmad Salim Badwilampp.cit, him 52.
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f. Menyertai Hafalan dengan Pemahaman
Diantara yang membantu penghafal dalam menghafal al
Qur'an adalah memahami ayat-ayat yang dihafalngta seengetahui
keterkaitan antara sebagian ayat satu dengan ganmgyd&. Yang harus
diperhatikan adalah keterikatan antara penghafdim pemahaman
secara bersama-sama. Salah satunya menyempurnakgiayn dan
memperkuatnya, disamping tidak bisa dipisahkan oksadaan
apapun.
g. Mengikat Awal surat dengan Akhir Surat
Setelah selesai melakukan penghafalan al-Quraarsaduh,
yang paling baik bagi seorang penghafal adalahajargeralih dulu
kepada surat lain kecuali jika telah dilakukan plesign (pengaitan)
antara awal surat yang dihafal dengan akhir sirahgan demikian,
penghafalan setiap surat membentuk satu kesatuantgenubung dan
kuat, yang tidak terpisahkan.
h. Mengikat Hafalan dengan Mengulang dan mengkajireyadma-sama
Selain mengikat awal dan akhir surat, cara yang laituk
memperkuat hafalannya adalah dengan mengulang-hiafagan dan
mengkaji bersama-sama terus menerus. Diutamakak umtlakukan
pengulangan hafalan dengan penghafal yang laim&atalam hal ini
terkandung banyak kebaikan, di satu sisi membanamperkuat
hafalan, dan disisi lain membantu memperbaiki laafalang masih
salah. Ketekunan mengkaji secara bersama ini akemparmudah
pengulangan yang berkesinambungan, disamping #antaebab
manusia biasanya akan semangat jika disertakanadeygng lain
daripada menghafal sendffi.
I. Disetorkan pada seorang pengampu
Ada keyakinan sebagian ulama yang menegaskan akan
pentingnya keberadaan seseorang syeikh dalam nfahgh&uran.

47 1bid., him.53-55.
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Seseorang tidak akan mampu menghafal sedikitpupatadanya
seorang syaikh, atau tidak akan mungkin bisa mesagulaukum-
hukum tajwid jika tidak adanya seorangpun yang reagdrkan
bacaan dan mengoreksintfa.Menghafal al-Quran memerlukan
adanya bimbingan dari seorang pengampu baik untekambah
hafalan baru atau mengulang hafalan. Hal ini diggap akan lebih
baik dibanding dengan menghafal sendiri dan juganbegikan

hafalan yang baik sesuai dengan arahan pembimbing.

8 Abdud Dakhim Al-Kahil, Metode Mudah Menghafal Al-Quran(Jakarta:Etos
Publishing, 2010), him.71-72.



